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Abstract

This research aimed 1o examine the relationship between the mature
relfgious sentiment and the interpersonal competence. The hypothesis
was tested there was a positive correlation between mature religious
sentiment and the interpersonal competence,

The subject of the research were psychology students in Yogyakarta
(100 students from Istamic Unwersity of Indonesia, 101 students from
Gad jah Mada University, and 101 students from Wangsa Manggala Uni-
versity ). Two instruments were administered o gather the data the inter-
personal competence scale and the mature religious sentiment scale.

The Product Moment Corrglation technique was applied v analyze
the data, The result indicated that there was a positive and significant
correlation between mature refigious sentiment and the interpersonal com-

petence.
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PENDAHULUAN

K esadaran akan pentingnya kemam-
puan menjalin komunikasi dengan
orang lain belakangan ini semakin me-
ningkat, baik di katangan ahli psikologi
maupun ¢ Kalangan masyarakat umum.
Dipercayai bahwa salah satu kunci keber-
hasilan hidup manusia adalah kemampuan-
nya melakukan dan membina hubungan
antar pribadi dengan orang |ain. Berbagai
kisah nyata menunjukkan bahwa ke-
berhasilan-keberhasilan dalam pekefiaa n
dan dalam berbagai bidang kehidupan
lainnya dipengaruhi oleh kemampuan
mengelola hubungan antar pribadi dengan
arang iain.
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Satah satu kualitas hidup sesecrang
yang banyak menentukan keberhasiian
menjalin komunikasi dengan orang !ain
adalah kompetensi interpersonal. Kom-
petensi interpersonal sendiri, menurul
Spitzberg dan Cupach (dalam DeVito, 1996),
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
melakukan hubungan interpersonal secara
efektif. Kermampuan ini ditandai oleh adanya
karakteristik-karakternstik psikoiogis terteniu
yang sangat mendukung dalam mencipta-
kan dan membina hubungan antar pribadi
yang baik dan memuaskan. Oieh
Buhrmester, Furman, Wittenberg, dan Reis
{1988) dikatakan bahwa kompetensi inter-
personal meliputi kemampuan berinisiatif
membina hubungan interpersonal, ke-
mampuan membuka diri, kemampuan
bersikap asertif, kemampuan untuk mem-
berikan dukungan emosional dan kemam-
puan untuk mengelola dan mengatasi
konflik-konflik yang timbul dalam hubungan
mnterpersonai.

Disinyalir bahwa kompelensi interper-
sonal di kalangan masyarakal ndonesia
saat ini pada umumnya dan mahasiswa pada
khususnya dalam kondisi yang mempri-
hatinkan. Hal ini ditandai oieh semakin
menyrunnya kesediaan menyapa dan mem-
perkenatkan diri kepada orang lain. kecen-
derungan uniuk mengungkapkan perasaan
secara agresif dan bukan asertif, adanya
kecenderungan menyaiahkan orang lain bila
terdapat konflik, meningkatnya upaya
penyelesaian konflik dengan kekerasan,
dan seterusnya.

Salah salu momen yang banyak peneliti
amati adalah kejadian saat orang-orang
menumpang kereta api. Saat ada d dalam
gerbong yang kursinya ditata saling ber-
hadap-hadapan, terihat penumpang duduk.
talu membaca xoran, makan nasi atau
makanan lainnya, dan sangat jarang yang
berinisiatif berkenalan dengan teman
seperalanannya.

Tidak kurang dari itu, pada saat ini
tampak orang-orang semakin sulit untuk
mendengarkan pembicaraan orang lain,
Orang-crang lebih suka berbicara, bila
periu dengan suara yang sekeras-kerasnya
dan sepedas-pedasnya, dan tidak suka men-
dengarkan pembicaraan Orang lain. Ada
sebuah sindiran untuk menggambarkan
keadaan ini; Orang Indonesia saat ir¥ tidak
memerlukan lombok atau cabe, karena
mulutnya sudah pedas. Kadang ditemukan
juga orang-orang yang begitu mudah me-
respon stimulus yang berupa saran,
masukan, kritik yang sampai padanya se-
cara reaktif-emosicnal. Bila terlibat konflik,
orang begitu mudah berbual kasar dan
kejam terhadap orang lain. Orang mudah
tersulut berbuat sesuatu yang destruktif. Sia
ada konflik, mereka tidak berusaha segera
menyelesaikannya, tapi malah justru
melanjutkan ke pertengkaran atau usaha
saling menjatuhkan.

Problem kompetensi interpersonal ini
juga terjadi pada mahasiswa. Berbagai
peristiwa belakangan menunjukkan bahwa
kompetensi mahasiswa layak mendapatkan
sorotan. Beberapa contohnya adalah pe-
mukulan yang dilakukan olen mahasiswa
terhadap kawannya, menyampaikan pan-
dangan kepada dosen dengan cara me-
nyerang, ketidaksediaan unfuk mendengarkan
pikiran ataw perasaan dar orang yang
sedang terlibat konflik dengannya.

Berdasarkan Laporan Bimbingan dan
Konseling Mahasiswa UGM (Partosuwido,
1993) diketlahui ternyata begiu banyak
perspalan pribadi dan sosial-interpersonal
pada diri mahasiswa. Masalah-masalah
sosial-interperscnal meliputi kesulitan
hubungan dengan sesama maupun lawan
jerus, kurang mampu mengendalikan emosi,
sering terlibat konflik dengan teman. Mereka
juga mengeluhkan persoalan pribadi yang
pada gilirannya dapat menyulitkan mereka
dalam melakukan hubungan interpersonal
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seperli rendah diri, sikap tertutup. ke-
cemasan tinggi, lidak mampu mengendali-
kan diri, dan mudah mendapat pengaruh
orang lain.

Mencermatli keadaan di atas muncul
pertanyaan, apa yang menjadikan kompe-
tensi interpersonal ada, bertumbuh dan
berkembang dalam dini seseorang pada
umumnya dan manasiswa pada khususnya?

DASAR TEDRI

Berbagar penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi interpersonal mahasiswa,
subjek penelittan ini, dipengaruhi oleh
ngkungan keluarga maupun proses hidup
yang dijalani seseorang dengan masya-
rakatnya. Kebiasaan uniuk hidup bersama
dan mengembangkan pergavlan yang intens
menjadikan kompetensi imterpersonal sese-
orang tumbuh dan berkembang. Diungkap-
kan Danardono (1997} bahwa mahasiswa
yang aktif dalam kegiatan kepecintaalaman
memiliki perbedaan yang signifikan dengan
mahasiswa yang lidak aklif dalam kepe-
cintaalaman, Khususnya dalam hal
kompetensi interpersonal. Mahasiswa yang
aktif dalam kegiatan kepecintaalaman
memiliki kompetensi interpersonal yang lebih
tinggi dibanding mahasiswa bukan pecinta
alam. Penelitian yang lain yang memban-
dingkan antara mahasiswa yang akti dan
mahasiswa yang tidak aklif dalam
organisast, yang dilakukan Widiastuti dan
Anggraini {1988} menunjukkan hasi yang
berbeda dengan hasil penefitian Danardono.
Penelitian yang terakhir ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan kompetensi in-
lerpersonal antara mahaslswa yang aktif
dalam organisasi dan tidak aktif dalam
organisasi.

Ada puta peneliti yang menduga bahwa
latar belakang program studi juga mem-

pengaruhi kemampuan berkomunikasi inter-
personal mahasiswa. Hasil penelitian yang
dilakukan Whduri (1995} ternyata menun-
jukkan bahwa mahasiswa ilmu-iimu sosial,
yang diwakili mahasiswa Fakultas :Imu
Sosial dan {imu Politik UGM, dan
mahasiswa imu-iimu eksakla, yang diwakili
mahasiswa Fakultas Teknik UGM, ternyata
memifiki kemampuan yang seimbang dalam
hal barkcmunikasi interpersonal. Hai ini
menunjukkan bahwa interaksi yang cukup
intens menjadikan kemampuan berkomu-
nikasi secara interpersonal dapat tumbuh
dan berkembang.

Faktor-faktor lainnya yang dinilai me-
miliki peranan terhadap kompetensi inter-
parsonal adalah faktor-faktor internal
individu, di antaranya adalah kemafangan
beragama (Wuiff, 1991).

Kemalangan beragama yang ada dalam
diri seseorang juga mempengaruhi Kom-
petensi interpersonalnya. Semua agama
mendorong individu untuk selalu menghadir-
kan kebaikan dan kasih sayang di antara
sesama manusia (Smith, 1891). Agar upaya
berbuat baik terhadap orang 12in dapat diraih
secara optimal orang perlu membangun ko-
munikasi dengan orang fain. Agama meng-
anjurkan agar individu berinisiatif menyapa
dan mengucapkan salam, menghidupkan
persahabatan di anlara sesama, segera
mangatasi konflik yang terjadi di antara
manusia, memberi dukungan sosiat dan
dukungan emosional kepada orang lain
terutarma yang menghadapi kesulitan hidup.
dan seterusnya (Maruzi, 1995).

Bila individu dapat mengetahui dan
menghayati ajaran agama secara men-
dafam, serta mamiliki konsistensi moral
terhadapnya, maka mereka memiliki se-
bagian dari ciri-ciriorang yang matang datam
beragama. Orang yang memiliki kematangan
beragama dinilai memiliki modal uniuk
memiliki kompetensi interpersonal.
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HIPOTESIS

Dari uraian sebagaimana disebutkan o
alas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut: Ada hubungan kematangan
beragama dengan kompetensi interpersonal
pada mahasiswa,

MET ODE

Penelitian ini meNggunakan variabel
tergantung kompeteNsi interpersonal, va-
riabel bebas tiga macam, yaitu kematangan
beragama.

Subjek Penelitian

Subjek adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi d Yogyakarta, baik mahasiswa
Perguruan Tinggi Negeri (PTN} dan Per-
guruan Tinggi Swasta (PTS), berjenis ke-
tamin laki-laki dan pefempuan, serta maha-
siswa junior dan seniol. Pengambilan Subjek
dilakukan dengar metode puposive sampling.

Langkah pertama yang dilakukan adalah
mendata Fakultas Psikologi di Yogyakarta
yang ternyata tefdiri atas Fakuitas Psikologi
UGM (PTN), Ul UNWAMA, UP 45, USD,
UAD, dan Sarjanawiyata Taman Siswa
(PTS).

Langkah kedua dilakukan dengan me-
néntukan pesguruan tinggl negern dan swasta
yang terdiri atas PTS umum dan PTS
agama. YaNg akhirnya menjadi subjek
adalah mahasiswa-mahasiswa Fakultas
Psikologi UGM, Ull, dan UNWAMA
Yogyakana,

Langkah ketiga adalah memiih subjek
berdasarkan senioritas. Mahasiswa di-
kelompokkan menjadi dua, yaftu mahasiswa
senior dan mahasiswa juniof. Mahasiswa
senior terdiri atas mahasiswa angkatan 1995
hingga 1997. Mahasiswa junior terdiri atas
mahasiswa angkatal 1998 hingga 1999.
Mahasiswa seniof berjumlah 144 orang dan
junior 158 orang,

Langkah keempat adalah memilin
subjek dengan melibatkan dua jenis kelamin
sekaligus. Dari segi jeNis kelamin, mereka
terbagi atas dua kelompok, yaitu jenis ke-
lamin laki-aki maupun perempuan. Subjek
laki-taki sebanyak 99 oraNg sementara
perempuan berjumlah 203 orang.

Subjek d atas memperoleh kesempatan
yang sama untuk menjadi sampel. Jumiah
mahasiswa yang menjadi subjek adalah 302

orang.

Alat Ukur untuk Pengambilan Data

Untuk mengetahui keadaan subjek, khy-
Susnya mengenai konsep difi, kermatangan
beragama dan kompetensi interpersonal,
digunakan alat ukur yang bernama skala
kompetensi interpersonal {SKJ) dan skala
kematangan beragama (SKB). Dua alat ukur
di atas mengikuli model Skaia Likert.
Subjek memitiki kesempatan memilih
jawaban dengan menggunakan salah satu
pilihan, yaitu sangat sesuai, sesyai, netral,
tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.

SKI mengukur aspek-aspek kemam-
puan mengambil inisiatit belkenalan,
kemampuan membuka diti, kemampuan
mefmberi dukungan emosional, kemarnpuan
bersikap asertif, dan kemampuan me-
nyelesaikan kontlik. Uji kesahihan skala
kompetensi intefpefsonal menghasiikan
koefisien aitem-totai yang sahih bergerak
antara 0,258 sampai 0,568. Koefisien alpha
menunjukkan 0,928. Di antara 35 butir yang
sahih. hanya terdapal 30 butir yang
digunakan dalam penelitian ini.

SKB mengungkap aspek-aspek ke-
mampuan diferensiasi, komprehensif inte-
gral, konsistensi moral, heuristik, dan ka-
rakter dinamis. Uji kesahihan skala ke-
matangan beragama menghasitkan koefisien
aitem-total yang sahih bergerak antara 0,270
Sampai 0,671. Adapan koefiisien alpha
skala ini adalah 0,943. Di antara 47 buur
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yang sahih, terdapat 30 butir yang digunakan
galam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN <

Penelitian menunjukkan hasil sebagai

berikut:

a

Penggolongan data yang dilakukan
terhadap subjek penelitian menurut jenis
kelamin. Seluruh subjek penelitian
berjumtah 302 orang. Subjek yang
berjenis kelamin taki-taki berjumiah 89
orang, sedangkan subjek perempuan
sebanyak 203 orang. Sesuai dengan
perbandingan pria dan wanita
mahasiswa psikologi umumnya, yaitu
satu banding dua, maka komposisi
subjek d atas dapat dikatakan refatit
seimbang.

Penggolongan data yang dilakukan
terhadap subjek penelitian menurut
universitas. Keseluruhan subjek adalah
302 orang. Mereka terdiri atas 100
mahasiswa Fakultas Psikologi Ui, 101
dari Fakuitas Psikologi UGM, dan 101
dari Fakultas Psikologi UNWAMA.
Berdasarkan data d atas, dapat di-
simputkan komposisi ketiga asal subjek
dalam keadaan relatil seimbang.

. Penggolongan data yang dilakukan

terhadap subjek penelitian berdasarkan
senioritas. Keseluruharn subjek adalah
302 orang. Berdasarkan angkatan
mareka dibedakan menjadi mahasiswa
senior, yang terdiri atas mahasiswa
angkatan 1995 hingga 1997 dan
mahasiswa junior yang terdiri dar
angkatan 1998 hingga 1999. Mahasiswa
senior berjumiah 144 dan mahasiswa
jurior 158 orang. Berdasarkan
komposisi di atas, dapat diketahui
bahwa perbandingan mahasiswa senior
dan junior refatif seimbang.

Kategori kompetensi interpersonal.
Pengelompokan subjek dilakukan dalam
figa kategori kompetensi interpersonal,
yaitu kelompok tinggi, sedang, dan
randah. Dengan perhitungan Azwar
(1993), diketahui subjek penelitiar ini
berada padatingkat kompetensi inter-
personai sedang (815 %) dan tinggi
(18,5 %). Perhitungan ini dilakukan
dengan melibatkan rerata teoritk dan
deviasi standar teoritik dari skala korn-
petensi interpersonal. Rerata teoritik
untuk data ini adatah 90 dengan deviasi
standar sebesar 20. Dengan demikian.
pengelompokan tersebut secara lengkap
adalah sebagai berikut:

Tabet |
Kategori Kompetensi interpersonai (N = 302)
Kategori Rentang Sektor Jumiah Persentase
Tingg 121-150 56 185%
Sedang 61-120 246 815%
Rendah 31-60 0 0%
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a. Kategori kematangan beragama.
Pengelompckan subjek dilakikan dalam
tiga kategori kematangan beragama,
yaitu kelompok tinggi, sedang, dan
rendah. Dengan menggunakan per-
hitungan Azwar (1993), dapat diketahyi
bahwa subjek penelitian ini berada
pada tingkat kematangan beragama
sedang (529 %) dan tinggi (47,1%).

Perhitungan ini dilaktkan dengan
melibatkan rerata teoritik dan deviasi
standar teoritik dari skala kematangan
beragama. Rerata teoritik untuk data ini
adatah 80 dengan deviasi standar
sebesar 20. Dengan demikian, pe-
ngelompokan tersebut secara lengkap
adalah sebagai berikut:

Tabel i
Kategori Kematangan Beragama (N = 302)

Kategori Rentang Sektor Jumiah Persentase
Tinggi 121-150 142 47 1%
Sedang 61 - 120 160 529%
Rendah 31 - 60 0 %

e. Hasil Analisis data. Setelah dilakukan
analisis product morment, penelitian
menghasilkan temuan-temuan sebagai
berikut: hasil analisis data mengenai
hubungan antara kematangan ber-
agama dan kompetensi interpersonal
menunjukkan koefisien korelasi r =
02058 dengan p < 0,001, Hal ini menun-
jukkan ada koredasi yang signifikan
antara kematangan beragama dan
kompetensi interpersonal pada maha-
siswa.

PEMBAHASAN

Hasi penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kema-
tangan beragama dengan kompetensi inter-
personal pada mahasiswa. Kematangan
beragama dapat dijadikan prediktor untuk

mengetahui adanya kompetensi interper-
sonal. Korelasi yang positif ini menunjukian
bahwa kenaikan tingkat kematangan
beragama secara proporsional akan dikuti
oleh kenaikan tingkat kompetensi interper-
sonal.

Dinamika psikologis tentang korelasi
kematangan beragama dengan kompetensi
interpersonal dapat dijelaskan sebagai
berikut. Orang yang memiliki kematangan
beragama mengarahkan dirinya kepada
orang lain, dikarenakan setiap agama
membawakan misi untuk menghadirkan
kebaikan dan kesejahteraan bagi hidup
bersama. Dengan kesadaran moral
semacam ini, mereka mengembangkan
kompetensi interpersonalnya.

Crang-orang yang memiliki kepribadian
sehat dan matang mengarahkan dirinya
kepada orang lain. Mereka aktif terlibat dan
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terikat pada sesuaty atau seseorang yang
ada di luar dirinya. Orang yang matang
bukanlah penonton kehidupan yang pasif,
terisotasi dan menarik diri dari orang tain,
tetapi dia benar-benar "menyaty” atau
teriibat sepenuhnya dalam kehidupan ber-
sama orang lain. Mereka mempunyai
kemampuan mencintai dan memperluas
dirinya ke dalam hubungan yang penuh
perhatian dengan orang-orang lain

Sementara d sisi lain diketahui bahwa
setiap agama menempatkan pemberian
kebaikan dan kasih sayang kepada orang
lain sebagai tuntunan yang utama (Smith,
1991). Dalam Islam dikenal konsep
“rahmatan lil ‘alamin”. Dalam Kristen
terdapat konsep "kasin™.

Adanya dorongan dari dalamn untuk
mengarahkan diri kepada orang lain dan
adanya tuntutan untuk berbuat sesuaty
yang baik pada orang lain menjadikan
sesenrang mengembangkan kompetensi
interpersonal. Keadaan di atas dapat
digambarkan sebagai pertemuan yang
sinergis. Kecenderungan mengerbangkan
kompetensi interpersonal ini akan lebih
efektif, terutama pada seseorang yang kuat
konsistensi morainya Orang yang memilik
konsistensi moral akan berbuat secara lurus
dengan tuntunan-tuntunan moral yang
diikutinya. Sebagai orang yang konsisten
secara moral dengan ajaran agamanya,
maka prinsip-prinsip kebaikan dan
kebenaran yang diajarkan agamanya yang
berkaitan dengan masalah perhatian orang
lain akan diupa-yakan untuk dilakukan.
Karena ajaran agama selafu menuntun
bahwa setiap kali bertemu orang harus
menyapa dengan salam, maka ia akan
menyapa setiap orang yang sudah dikenal

dan mengajak berkenalan orang-orang yang
belum dikenal. Bila mereka ada & suaty
perjalanan kereta api, maka mereka akan
mengembangkan inisiatif berkenalan,
membuka diri, dan rmengembangkan per-
sahabatan. inilah yang menjadlkan seorang
mahasiswa dengan inisiatif mendekati,
bersahabat, dan berkiprah bersama orang-
orang yang ada d sekitamya.

Selanjutnya, berkailan dengan ke-
matangan beragarma dan kemarpuan
menangani konflik, dapat dikatakan orang
yang memiliki kematangan beragama akan
berusaha mengeioia dan menyelesaikan
konflik dengan sebaik-baiknya. Disebutkan
oleh Allport {dalam Schultz, 1998) bahwa
kepribadian yang matang sabar terhadap
tingkah laku orang-orang lain dan tidak
mengadili atau menghukumnya. Orang
rmatang atau tdewasa ini bila memiliki ke-
mampuan diferensiasi, yang menjadkannya
paham akan ajaran agamanya, akan
menyelesaikan Kopflik yang merugikan
sernua pihak. Oleh karena itu, bita terjadi
konflik mereka tidak menghukumnya, tapi
akan menyelesaikannya. Kesaiahan harus
diakhiri dengan saling pengertian dan saling
memaafkan, la akan menyelesaikan konflik
dengan kawan atau saudaranya,

SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat diambi smpulan
bahwa kematangan beragama memiliki
hubtngan dengan kornpetensi interpersonal
mahasiswa. Mabhasiswa yang memiiiki
kompetensi interpersonal tinggi ternyata
juga memiliki kematangan beragama dan
konsep diri yang tinggi. Keratangan ber-
agama dapat dijadikan prediktor kormpetensi
interpersonal mahasiswa. @
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